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Article Info ABSTRAK

Genesis Artikel: Pertumbuhan dan perkembangan bayi merupakan masalah penting yang dapat diketahui
_— melalui penilaian status gizi. Tolak ukur terpenuhinya nutrisi pada anak yang dapat diprediksi
g!terlm.a,ZESSSept)ten;)berZ%Oz? berdasarkan beratnya. Dalam Penilaian status gizi bayi Ada kekhawatiran di masyarakat
D!”‘{'?". 30 Sep etm Er 2023 tentang masalah gizi yang baik untuk diketahui, banyak bayi yang gizi nya buruk dan juga
Isetujut, eptember ingin tahu anak mana yang gizinya benar-benar ideal. Algoritma Rough Set dapat digunakan
sebagai alat matematika untuk mengatasi suatu ketidakpastian dan ketidaktepatan informasi.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengklasifikasikan persentase status gizi bayi, dengan

Kata Kunci: menggunakan Microsoft Excel dan Rosetta versi 2.0.0.0 untuk penelitian dan analisis data.
Tiniauan Penelitian menghasilkan 20 rules berupa pola aturan yang menjadi acuan untuk
Kl J"’;]Ejii i mengklasifikasikan status gizi bayi buruk, kurang, normal dan lebih. Berdasarkan aturan yang
Stats as didapat, disimpulkan dengan karakteristik yang paling berpengaruh dalam pengklasifikasian
Giazi“;ayi status gizi bayi adalah jenis kelamin, umur, berat, tinggi dan jenis kelamin, berat, tinggi.

Rough Set

ABSTRACT

Keywords: Infant growth and development is an important issue that can be known through nutritional
Overvi status assessment. A measure of the fulfillment of nutrition in children that can be predicted
C;/erv_lfe_,\w " based on their weight. In assessing the nutritional status of infants, there are concerns in the
St atSS' Ication community about nutritional problems that are good to know, many babies are malnourished
BabusN triti and also want to know which children whose nutrition is really ideal]. Rough Set Algorithm
Rguéh ge? 1on can be used as a mathematical tool to overcome uncertainty and imprecise information. This

study aims to classify the percentage of nutritional status of infants, using Microsoft Excel and
Rosetta version 2.0.0.0 for research and data analysis. The research produced 20 rules in the
form of rule patterns as a reference for classifying the nutritional status of infants as poor, less,
normal and more. Based on the rules generated, it is concluded that the most influential
condition attributes in classifying the nutritional status of infants are gender, age, weight,
height and gender, weight, height.
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1. PENDAHULUAN

Gizi merupakan komponen kimia yang terkandung dengan baik dalam makanan yang diperlukan tubuh untuk
perkembangan dan pertumbuhan tubuh serta berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia [1]. Status gizi merupakan ukuran
keberhasilan nutrisi makanan anak sesuai dengan berat dan ukurannya Seorang anak [2]. Status gizi juga diartikan sebagai
status kesehatan [3]. Anak balita berusia satu tahun (bayi) sangat sensitif terhadap berbagai masalah kesehatan dan gizi [4].
Masalah gizi balita berbeda dengan orang dewasa [5].

Pencapaian gizi pada balita menggambarkan masalah penting yang dapat dideteksi melalui penilaian status gizi [6]. Titik
acuan untuk pencapaian kondisi yang diamati pada anak dapat diukur dengan berat badan anak. Masalah gizi anak biasanya
menjadi salah satu hal yang mempengaruhi perkembangan intelektual dan kehidupan sosial anak. Untuk mencapai kesehatan
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yang baik, yaitu melalui nutrisi yang tepat, selain penyerapan dan pelepasan nutrisi tidak seimbang, yang disebabkan konsumsi
lebih besar dari produksi, juga terdapat kesalahan dalam pemilihan makanan. Dalam menentukan status gizi bayi, ibu atau
masyarakat masih banyak yang mengkhawatirkan masalah gizi yang baik untuk menentukan bayi mana yang cukup gizi [7].
Ibu ingin tahu apa saja nutrisi ideal itu sebenarnya.

Namun, memiliki lebih banyak informasi saja tidak cukup jika kita tidak mampu mengelola informasi tersebut untuk
membuat pilihan terbaik dalam pengambilan keputusan [8]. Ada banyak algoritma di dalam domain komputasi yang dapat
digunakan untuk menangani situasi yang beraneka ragam, seperti: decision system [9]-[16], neural network [17]-[23] maupun
data mining [24]-[28]. Data mining merupakan salah satu cabang dari pembelajaran mesin dan merupakan tugas mencari pola
dan informasi memikat dalam data yang dipilih dengan menggunakan teknik dan metode tertentu [29]. Salah satu teknik yang
menjadi bagian dari data mining ialah teknik Rough Set (RS) [30]. Algoritma Rough Set dapat digunakan sebagai alat
matematika untuk mengatasi suatu ketidakpastian dan ketidaktepatan informasi . Keuntungan lain dari algoritma Rough Set
adalah memungkinkan untuk menemukan pola tersembunyi dalam data, menemukan pengurangan dalam kumpulan data,
mengevaluasi pentingnya data, dan membuat serangkaian keputusan yang memungkinkan untuk membuat interpretasi yang
mudah dan jelas dari data. Data yang dapat digunakan untuk membuat aturan yakni data kualitatif dan kuantitatif. Algoritma
Rough Set juga sangat efektif dan efisien dalam memperoleh hasil yang akurat dengan menggunakan data aktual sebagai acuan
untuk mengklasifikasikan status gizi bayi. Penerapan algoritma Rough Set dengan menggunakan software Rosetta
menghasilkan informasi yang membantu untuk pengambilan keputusan yang lebih optimal saat mengklasifikasikan status gizi
bayi.

Penulis menerapkan metode Rough Set yang merupakan salah satu metode kecerdasan buatan dalam data mining, dengan
memanfaatkan algoritma Rough Set, pihak pengambil keputusan dapat memahami faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
bayi memiliki gizi kurang serta buruk. Hal ini akan memungkinkan pihak pengambil keputusan untuk membuat perencanaan
kebijakan yang lebih efektif di masa mendatang sehingga dapat meningkatkan kualitas gizi bayi.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Dataset

Mengumpulkan dan menyiapkan data penelitian adalah langkah pertama dalam merancang model data mining. Data pada
penelitian ini didapat dari website Kaggle, https://www.kaggle.com/. Data yang diperoleh merupakan data status gizi bayi.
Data yang digunakan adalah usia bayi, jenis kelamin, tinggi, berat badan, dan BMI. Data sampel tersebut akan diproses
menggunakan tools Rosetta 2.0.0.0, Sampel data yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kuesioner

No Nama Balita Jenis Kelamin Umur Berat (Kg) Tinggi (cm) BMI Status Gizi

1 Adhe Fitri P 24 58 65 13,73 GIZI_KURANG
2 Firdaus Zubair L 23 4,7 52,5 17,05 GIZI_NORMAL
3 Irmayaeni P 21 35 55 11,57 GIZI_KURANG
4 Marnawati P 24 8,2 65 19,41 GIZI_NORMAL
5 Mirna P 23 6 67 13,37 GIZI_KURANG
6 Novi Wirdayanti P 22 10 88 12,91 GIZI_KURANG
7 Elsa P 23 12 98 12,49 GIZI_KURANG
8 Haikal P 23 57 77 9,61 GlZl_BURUK
9 Aldy P 23 9 78 14,79 GIZI_KURANG
10 Elmy L 13 12 67 26,73 GIZI_LEBIH
11  Rhudi L 23 9,4 76 16,27 GIZI_NORMAL
12 Tino L 22 9,9 81 15,09 GIZI_NORMAL
13 Dandi L 21 58 82 8,63 GIZI_BURUK
14 Putry P 22 8,8 83 12,77 GlIZI_KURANG
15 Ryal L 11 11 86 14,87 GIZI_KURANG
16  Andika L 14 12 87 15,85 GIZI_NORMAL
17 Fatur L 23 13 88 16,79 GIZI_NORMAL
18  Akbar L 23 6,5 7 10,96 GIZI_BURUK
19  Rusdi L 23 57 75 10,13 GIZI_BURUK
20  Fitri P 23 11 91 13,28 GlIZI_KURANG
21 Pau P 23 6,9 94 7,81 GIZI_BURUK
22 Afgan P 19 78 69 16,38 GIZI_NORMAL
23  Sia P 23 8,8 79 14,1 GlIZI_KURANG
24 Inyong L 23 9,5 76 16,45 GIZI_NORMAL
25  Tutu P 12 10 87 13,21 GIZI_KURANG
26  Rudi L 4 13 67 28,96 GIZI_LEBIH
27  Sabi L 23 8,8 57 27,09 GIZI_LEBIH
28 Una L 24 9,8 57 30,16 GIZI_LEBIH
29 Tia L 22 6,7 55 22,15 GIZI_NORMAL
30 Banta L 23 11 78 18,08 GIZI_NORMAL
31 Gala L 12 47 68 10,16 GIZI_BURUK
32 Gaje L 23 58 89 7,32 GIZI_BURUK
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No Nama Balita Jenis Kelamin Umur Berat (Kg) Tinggi (cm) BMI Status Gizi
33 Dila L 23 12 77 20,24 GIZI_NORMAL
34 Suci P 4 8,9 78 14,63 GIZI_KURANG

2.2. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan kumpulan langkah-langkah yang menggambarkan bagaimana suatu masalah diselesaikan
dan apa yang mendukung metodologi penelitian. Misalnya tinjauan literatur, analisis terhadap algoritma atau teori yang
digunakan, penerapan algoritma itu sendiri, dan hasil pengujian algoritma pada tools digunakan untuk memecahkan masalah
penelitian. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Mulai

¥

| Mengidentifikasi Masalah |

-

| Melakukan Studi Literatur |

-

| Mengumpulkan Data |

-

| Menganalisa System |

-

Menyiapkan Data dalam Bentuk
Decision System

«

| Membentuk Equivalence Class |

¥

Membentuk Discernibility Matrix
atau
Discernibility Matrix Modulo D

¥

| Melakukan Proses Reduction |

¥

| Menentukan General Rule |

¥

I Mendapatkan Hasil dan Pembahasan |

¥

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.3. Metode Rough Set

Rough Set merupakan metode matematika yang dikembangkan oleh Pawlack pada tahun 1980. Rough Set merupakan
teknik penambangan data yang digunakan dalam mengatasi masalah ketidakpastian dan ketidakakuratan aplikasi kecerdasan
buatan (Al) [31]. Rough Set merupakan teknik yang tepat dalam Knowledge Discovery in Database (KDD) dalam tahapan
proses dan Data Mining . Gambar 2 berikut ini merupakan gambaran grafis dalam langkah-langkah keseluruhan program kerja
dari awal sampai akhir dengan menggunakan metode Rough Set.

Decision System
R - SR

; 5,
: ( Discernibility Matrix ) Gl’.\'c‘am’hh'l’.’j‘ Mairix _Ur:u‘rn'rra}

\‘a. — - - — _

Gremerate Rules

Gambar 2. Metode Rough Set
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.
3.
4

I

Data Selection: Ini merupakan proses pemilihan data yang ingin digunakan.

Decision System: Pembentukan atribut kondisional dan atribut keputusan.

Equivalence Class: Pembentukan dengan menghilangkan data yang berulang.

Discernibility Matrix Modulo D: Pembentukan matriks yang melibatkan perbandingan antara data dengan atribut
kondisional dan keputusan yang berbeda.

Menghasilkan reduct dengan menggunakan aljabar Boolean.

Menghasilkan aturan (pengetahuan). Pada Rough Set, kumpulan data direpresentasikan sebagai sebuah tabel, dengan
baris dalam tabel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Data Transformasi

Data transformasi merupakan salah satu tahapan yang dilakukan dalam proses data mining yang dimana data akan
dirubah menjadi inisialisasi guna untuk mempermudah peneliti untuk menerapkan ke dalam algoritma yang akan digunakan.
Data ini dibagi ke dalam beberapa kategori dimana hasil evaluasi secara keseluruhan dapat ditentukan oleh:

Tabel 2. Kriteria Atribut Kondisi

Atribut Kriteria
. . Perempuan
Jenis Kelamin Laki-Laki
Bayi
Umur Balita
Berat Normal
Kurang
Tingai Ideal
99 Tidak Ideal
BMI Normal
Kurang

Decision System merupakan sistem informasi di mana keputusan dan hasil ditentukan berdasarkan asumsi yang
memenuhi persyaratan, dan keputusan dibuat berdasarkan atributnya. Berikut tabel Decision System berdasarkan data status
gizi bayi yang diteliti.

Tabel 3. Decision System

No Nama Balita  Jenis Kelamin Umur Berat (Kg)  Tinggi (cm) BMI Status Gizi

1 All P Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_KURANG
2 Al 2 L Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
3 Al 3 P Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_KURANG
4 Al 4 P Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
5 Al5 P Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_KURANG
6 Al 6 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
7 Al7 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
8 Al 8 P Balita Kurang Ideal Normal GIZI_BURUK
9 Al 9 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
10 Al 10 L Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
11 Al 11 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
12 Al 12 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
13 Al 13 L Balita Kurang Ideal Kurang GIZI_BURUK
14 Al 14 P Balita Normal Ideal Normal GlIZI_KURANG
15 Al 15 L Bayi Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
16 Al 16 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
17 Al 17 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
18 Al 18 L Balita Kurang Ideal Normal GIZI_BURUK
19 Al 19 L Balita Kurang Ideal Normal GIZI_BURUK
20 Al 20 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
21 Al 21 P Balita Kurang Ideal Kurang GIZI_BURUK
22 Al 22 P Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
23 Al 23 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
24 Al 24 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
25 Al 25 P Bayi Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
26 Al 26 L Bayi Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
27 Al 27 L Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
28 Al 28 L Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
29 Al 29 L Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
30 Al 30 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
31 Al 31 L Bayi Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_BURUK
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No Nama Balita  Jenis Kelamin Umur Berat (Kg)  Tinggi (cm) BMI Status Gizi
32 Al 32 L Balita Kurang Ideal Kurang GIZI_BURUK
33 Al 33 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
34 Al 34 P Bayi Normal Ideal Normal Gl1ZI_KURANG

Selanjutnya, buat Equivalence Class. Equivalence Class adalah kumpulan objek atribut yang identik dengan A = (A, U).
Berdasarkan Tabel 3, kondisi dan karakteristik evaluasi nya sama, sehingga hanya data yang diambil dari satu sistem evaluasi.
Equivalence Class ditentukan berdasarkan data sistem keputusan pada Tabel 3. Berdasarkan pengelompokan data tersebut,
teridentifikasi 14 kelas. Hasil pembentukan kelas kesetaraan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Equivalence Class

Equivalence Class  (A) (B) © (D) (E) Status Gizi

EC1 P Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_KURANG
EC2 L Balita Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
EC3 P Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_NORMAL
EC4 P Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
EC5 P Balita Kurang Ideal Normal GIZI_BURUK
EC6 L Balita Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
EC7 L Balita Normal Ideal Normal GIZI_NORMAL
EC8 L Balita Kurang Ideal Kurang GIZI_BURUK
EC9 L Bayi Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
EC10 L Balita Kurang Ideal Normal GIZI_BURUK
EC11 P Balita Kurang Ideal Kurang GIZI_BURUK
EC12 P Bayi Normal Ideal Normal GIZI_KURANG
EC13 L Bayi Normal Tidak Ideal Normal GIZI_LEBIH
EC14 L Bayi Kurang Tidak Ideal Normal GIZI_BURUK

3.2. Pengujian Algoritma Menggunakan Rosetta

Pada bagian ini peneliti ingin menggunakan tools rosetta untuk memudahkan dalam proses melakukan hasil pengujian
dengan algoritma yang digunakan. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan tools rosetta dapat dilihat pada Gambar 3.

JENHIS KELAMIN UMUR BERAT(KG) | TINGGI (CM) BRMI STATUS GIZI
1 P Balita Kurang Tidak ldeal Normal GIZI_KURANG
2 L Balita Kurang Tidak ldeal Neormal GIZI_NORMAL
3 P Balita Kurang Tidak ldeal Normal GIZI_KURANG
4 P Balita Nermal Tidak ldeal Normal GIZI_NORMAL
5 p Balita Kurang Tidak ldeal Normal GIZI_KURANG
6 p Balita Nermal ldeal MNormal GIZI_KURANG
i p Balita Nermal ldeal MNormal GIZI_KURANG
3 P Balita Kurang ldeal Normal GIZI_BURUK
9 P Balita Normal ldeal Normal GIZI_KURANG
10 L Balita Nearmal Tidak ldeal Normal GIZI_LEBIH
11 L Balita Nearmal ldeal Neormal GIZI_NORMAL
12 L Balita Nermal ldeal Normal GIZI_NORMAL
13 L Balita Kurang ldeal Kurang GIZI_BURUK
14 p Balita Nermal ldeal Normal GIZI_KURANG
15 L Bayi Nermal ldeal MNormal GIZI_KURANG
16 L Balita Nermal ldeal MNormal GIZI_NORMAL
17 L Balita MNormal ldeal Normal GIZI_NORMAL
18 L Balita Kurang ldeal Normal GIZI_BURUK
19 L Balita Kurang ldeal Normal GIZI_BURUK
20 P Balita Nearmal ldeal Neormal GIZI_KURANG
21 P Balita Kurang ldeal Kurang GIZI_BURUK
22 P Balita Nermal Tidak ldeal Normal GIZI_NORMAL
23 p Balita Nermal ldeal Normal GIZI_KURANG
24 L Balita Nermal ldeal MNormal GIZI_NORMAL
25 p Bayi Nermal ldeal MNormal GIZI_KURANG
26 L Bayi MNormal Tidak ldeal Normal GIZ]1_LEBIH
27 L Balita Normal Tidak ldeal Normal GIZ]1_LEBIH
28 L Balita Nearmal Tidak ldeal Normal GIZI_LEBIH
29 L Balita Kurang Tidak ldeal Neormal GIZI_NORMAL
30 L Balita Nermal ldeal Normal GIZI_NORMAL
31 L Bayi Kurang Tidak ldeal Normal GIZI_BURUK
32 L Balita Kurang ldeal Kurang GIZI_BURUK
33 L Balita Nermal ldeal MNormal GIZI_NORMAL
24 p Bayi Nermal ldeal MNormal GIZI_KURANG

Gambar 3. Tampilan Data Decision System
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Gambar 3 menunjukkan jenis kelamin, usia, berat badan, tinggi badan, dan BMI sebagai atribut kondisi, serta gizi buruk,
normal, kurang, dan lebih sebagai atribut keputusan. Pada tahap ini, tools Rosetta melakukan proses Equivalence class dan
Discernibility Matrix Modulo D, namun hasilnya tidak langsung ditampilkan dalam bentuk tabel seperti pada metode manual,
namun digunakan pada proses Rough Set berikutnya yaitu reduction.

Proses ini akan mencari reduct yang membantu untuk memperoleh General Rules. Langkah-langkah untuk mendapatkan
reduct diawali dengan klik observasi lalu pilih Reduce kemudian Dynamic Reducts (RSES) setelah itu pilih OK. Hasil reduct
ditampilkan dalam format tabel. Proses ini menghasilkan dua reduct, yang dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

A Reduct [= ==
Reduct Support | Length

1 {JENIS KELAMIN, UMUR, BERAT(KG), TMGGI (CM)} | 47 4

2 {JENIS KELAMIN, BERAT{KG), TINGGI (CM)} 13 3

Gambar 4. Hasil Reduct

Langkah terakhir adalah melihat General Rules. Untuk melakukannya klik kanan pada Hasil Reduct, kemudian pilih
Generate Rules, lalu pilih OK. Hasil dari General Rules kemudian akan ditampilkan. Kemudian Kklik dua kali hasil Generate
Rules maka akan tampil pengetahuan baru/rules sejumlah 14 rules, yang dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

-
1 Rule [o[®]=]
Rule

JENIS KELAMIN(P) AND UNMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM }(Tidak ldeal) == STATUS GEZIGEZ]_ KURANG)

JENIS KELAMIN(L) AND UMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM}(Tidak ldeal) == STATUS GEZIGEL NORMAL)

JENIS KELAMIN(P) AND UNMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Normaly AND TINGGI (CM)(Tidak ieal) == STATUS GIZIGEZ_NORMAL)

JENIS KELAMIN(P) AND UMUR(Balita) AND BERAT(KG(Normaly AND TINGGI (CM)(ldeal) == STATUS GIZI[GIZ|_KURANG)

JENIS KELAMIN(P) AND UMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM)(ldeal) == STATUS GEIGEI_BURUK)

JENIS KELAMIN(L) AND UNMUR(Balita) AND BERAT(KG(Normaly AND TINGGI (CM)(Tidak ldeal) == STATUS GIZIGIZI_LEBIH)

JENIS KELAMIN(L) AND UMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Normal) AND TINGGI (CM)(ideal) == STATUS GIZI(GZ|_NORMAL)

JENIS KELAMIN(L) AND UNMUR(Balita) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM)(ldeal) == STATUS GEZIGEZI_BURUK)

JENIS KELAMIN(L) AND UNMUR{Bayi) AND BERAT(KG(Normaly AND TINGGI (CM)(ideal) == STATUS GIZGIEZ|_KURANG)

10 JENIS KELAMIN(P) AND UNMUR{Bayi) AND BERAT(KG(Normaly AND TINGGI (CM)(ieal) == STATUS GIZIGEZ|_KURANG)

11 JENIS KELAMIN(L) AND UNMUR{Bayi) AND BERAT(KG)(Mormaly AND TINGGI (CM)(Tidak Ideal) == STATUS GIZI(GIZ|_LEBIH)

12 JENIS KELAMIN(L) AND UMUR(Bayi) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM(Tidak ldeal) == STATUS GEZGIEZI_BURUK)

13 JENIS KELAMIN(P) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGG! (CM)(Tidak ldeal) == STATUS GIEZNGEZL KURANG)

14 JENIS KELAMIN(L) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGGI (CM j(Tidak ldeal) == STATUS GEZNGIZL NORMAL) OR STATUS GEZIGE_BURUK)
15 JENIS KELAMIN(P) AND BERAT(KG)(Normal) AND TINGGI (CM)(Tidak Keal) == STATUS GLEE(GIEZ_NORMAL)

16 JENIS KELAMIN(P) AND BERATIKG }(Mormaly AND TINGGI (CMj(ldeal) == STATUS GIZI(GIZ]_KURANG)

17 JENIS KELAMIN(P) AND BERATIKG }(Kurang) AND TINGGI| (CM){ldeal) == STATUS GEZIGLZI_BURUK)

18 JENIS KELAMIN(L) AND BERAT(KG)(Mormaly AND TINGGI (CM)(Tidak Ideal) == STATUS GIZI(GIZ|_LEBIH)

19 JENIS KELAMIN(L) AND BERAT(KG)(Mormal) AND TINGGI (CM}(ldeal) == STATUS GIZI[GIZI NORMAL) OR STATUS GEIGE_KURANG)
20 JENIS KELAMIN(L) AND BERAT(KG)(Kurang) AND TINGG! (CM )(ldeal) == STATUS GEZIGE_BURUK)

o |~ fem fen f s s freaf—

-]

Gambar 5. General Rules

4. KESIMPULAN

Melalui penerapan metode Rough Set, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-
faktor yang memengaruhi status gizi bayi. Identifikasi variabel-variabel kunci ini dapat membantu para profesional kesehatan
untuk merancang intervensi yang lebih tepat dan efektif guna meningkatkan status gizi bayi. Selain itu, penelitian ini
memberikan landasan ilmiah untuk pengembangan model klasifikasi status gizi bayi yang dapat diterapkan dalam konteks
kesehatan masyarakat. Hasil-hasil ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan gizi yang lebih baik dan program-program
pencegahan gizi buruk pada tingkat populasi, dengan demikian penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur ilmiah dalam
bidang gizi anak, tetapi juga memiliki dampak positif dalam upaya meningkatkan kesehatan anak-anak melalui pendekatan
klasifikasi yang lebih canggih dan akurat.
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